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Abstrak
 

_________________________________________________________ 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh penerapan 

kurikulum merdeka dalam proses pembelajaran jati diri mengenai 

pembiasaan aktivitas fisik dan pengembangan motorik siswa. Pengambilan 

data penelitian menggunakan systematic random sampling dengan jumlah 18 

guru dan kepala sekolah. Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif menggunakan instrumen wawancara dan pengisian 

kuesioner. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pergantian kurikulum 

dari kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka belum sepenuhnya 

dilaksanakan pada semua sekolah di Kota Batu, pelaksanaan yang dilakukan 

dalam proses realisasi kurikulum merdeka belum seutuhnya terjadi karena 

pada aspek evaluasi pendidik dan lembaga masih mengatur lebih lanjut 
penerapan yang akan direalisasikan. 18 pendidik menyatakan bahwa masih 

belum memiliki instrumen yang valid dan sesuai dengan kemampuan siswa 

yang dapat memberikan skor atau kategori terkait dengan motorik dan 

aktivitas fisik anak. 11 pendidik menggunakan data observasi pada proses 

pembelajaran, 6 menggunakan checklist pada kurikulum 2013 dan 1 lainnya 

menggunakan tes motorik tanpa penyajian skor. 
 

Abstract 
_________________________________________________________ 

This research was conducted to find out how far the implementation of the independent 

curriculum is in the process of learning identity regarding the habituation of physical 

activity and students' motor development. Retrieval of research data using systematic 

random sampling with a total of 18 teachers and principals. The method used is 

descriptive with a qualitative approach using interview instruments and filling out 

questionnaires. The results of this study concluded that the change of curriculum from 

the 2013 curriculum to the independent curriculum had not been fully implemented in 

all schools in Batu City, the implementation carried out in the process of realizing the 

independent curriculum had not completely occurred because in the evaluation aspect 

educators and institutions still regulated further implementation to be realized. 18 

educators stated that they still did not have instruments that were valid and in 

accordance with students' abilities that could provide scores or categories related to 

children's motor and physical activity. 11 educators used observational data on the 

learning process, 6 used a checklist in the 2013 curriculum and 1 other used a motor 

test without presenting a score. 
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PENDAHULUAN 

 
Krisis pembelajaran di Indonesia sudah sejak lama dialami oleh mayarakat, ketidak mampuan 

anak dalam menerapkan konsep matematika dasar atau memahami bacaan sederhana menjadi salah 

satu contoh kecil dari dampak krisis pembelajaran yang terjadi. Mentri pendidikan Indonesia saat ini 
mengatakan bahwa selama 10-15 tahun terakhir Indonesia memiliki skor PISA (Program for 

Internasional Student Assesment)  yang belum membaik dengan kondisi 70% siswa Indonesia dengan 

usia 15 tahun memiliki kemampuan membaca dan matematika dibawah kompetensi umum (Tempo, 

2022). Hal ini diperparah dengan keadaan dunia saat mengalami pandemi covid-19 yang sangat 
mempengaruhi sistem pendidikan diseluruh dunia (Schleicher, 2020) dan pada tahun 2021 Indonesia 

berada di peringkat ke-54 dari 78 negara dalam pemeringkatan pendidikan dunia (Word Population 

Review, 2021) dengan tingkat literasi ke-71 dari 77 negara, dimana tingkat kemampuan membaca 
siswa pada tahun 2018 memiliki skor 371, skor ini mengalami penurunan dari tahun 2015 dengan 

skor 396 (ITS news, 2022). Dalam hal ini salah satu stategi Indonesia untuk mengatasi krisis tersebut 

adalah dengan melakukan perubahan kurikulum secara sistematik, kurikulum pendidikan 

berpengaruh pada proses pembelajaran, materi atau bahan yang diajatkan, metode yang digunakan 
dalam proses pembelajaran, hingga proses evaluasi yang digunakan oleh guru. Perubahan kurikulum 

Indonesia dari tahun 1947 hingga 2022 saat ini mengalami perubahan sebanyak 10 kali (Iramdan & 

Manurung, 2019) dengan perubahan terkahir pada kurikulum 2013 yang kemudian berubah karena 
terjadi covid 19 dengan menggunakan kurikulum darurat dan untuk memperbaiki keadaan 

pendidikan setelah pandemi kementrian pendidikan meluncurkan kurikulum merdeka dengan fokus 

materi esensial yang bertujuan untuk menerapkan metode pembelajaran yang lebih interaktif serta 

kolaboratif berbasis projek (Arisanti, 2022). 
Perubahan kurikulum pada lembaga pendidikan digunakan oleh seluruh komponen 

pendidikan dari taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah 

atas hingga perguran tinggi. Adapun komponen penting pada satuan PAUD (TK/RA/BA, KB, SPS, 
TPA) diantaranya adalah terkait dengan kematangan emosi, keterampilan sosial, kematangan 

kognitif, dan pengembangan keterampilan motorik dan perawatan diri yang memadai, dalam 

pembelajaran (Keblidaya et al., 2020). Perkembangan motorik anak ada pada aspek fungsi gerak 

dalam kategori jati diri dimana anak dikenalkan dengan motorik kasar, motorik halus, dan taktil untuk 
mengeksplorasi dan manipulasi objek disekitar sebagai bentuk pengembangan diri. Adapun 
keterampilan gerakan dasar (Fundamental Movement Skills) yang memiliki korelasi positif dengan 

prestasi akademik, psikologi, dan partisipasi dalam aktivitas fisik. Namun, banyak FMS anak-anak 
tidak mencukupi, yang menyoroti perlunya intervensi lebih terkiat dengan pengembangan motorik 

pada anak. Penguasaan kompetensi motorik merupakan prasyarat rutinitas sehari-hari dan partisipasi 

anak dalam kegiatan aktivitas fisik, atau keterampilan khusus olahraga pada fase perkembangan anak 

yang akan datang (Goodway, J.D.; Ozmun, J.C.; Gallahue, 2019) yang dapat meningkatkan taraf 
hidup masyarakat. Saat ini perubahan gaya hidup, perilaku sedentary yang meningkat, dan hanya 

26% anak di dunia melakukan aktivitas didepan layar kurang dari 1 jam perhari (Prista et al., 2014). 

Adapun kasus obesitas yang telah menjadi keprihatinan global, dengan 38 juta anak di bawah usia 5 
tahun tercatat kelebihan berat badan atau obesitas, pada tahun 2021 (WHO, 2021). Banyak penelitian 

telah mengkonfirmasi bahwa hal tersebut terjadi berterkaitan erat dengan perkembangan kemampuan 

dasar motorik dan keikutsertaan anak pada kegiatan fisik dengan intensitas sedang hingga tinggi 

(Salomé Aubert, Joel D. Barnes, Chalchisa Abdeta, Patrick Abi Nader, Ade F. Adeniyi et al., 2018).  
Diatur dalam PERMENDIKBUD kegiatan anak usia dini harus meliputi gerak motorik yang 

mengembangkan motorik kasar dan halus pada anak (Keblidaya et al., 2020). Dipaparkan dalam 

SGD’s 2030 terkait dengan aspek kualitas pendidikan yang menjalaskan pada poin 4.2 terkait dengan 
akses pengembangan anak usia dini, pengasuhan dan pendidikan pra-sekolah dasar yang berkualitas 

sehingga siap untuk pendidikan dasar yang menjelaskan secara rinci bahwa program aktivitas fisik di 

sekolah membantu semua anak perempuan dan laki-laki mengembangkan aktivitas fisik dan literasi 

kesehatan, keterampilan motorik, dan sikap serta kebiasaan positif. Bersama-sama, aset-aset ini dapat 
berkontribusi untuk meningkatkan kesiapan anak untuk pendidikan dasar dan meningkatkan 

kenikmatan aktivitas fisik mereka secara keseluruhan (World Health Organization, 2018) Untuk 

mengetahui sebera jauh kemampuan anak dibutuhkan alat evaluasi yang digunakan dalam proses 
pembelajaran di sekolah. Perlunya diketahui lebih mendalam sejauh mana proses evaluasi yang 

digunakan dalam pembelajaran gerak pada anak sehingga dalam hal ini perlu dikaji terkait dengan 

proses pembelajaran gerak motorik, pengenalan aktivitas fisik anak dan alat evaluasi yang digunakan 
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dalam proses pembelajaran yang sejalan dengan pentingnya proses evaluasi pada elemen pendidikan 

di Indonesia. 

 

METODE 

 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pengambilan data 

menggunakan systematic random sampling yang dilakukan di 9 PAUD/TK di Kota Batu. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan wawancara terkait dengan aktivitas fisik, 

kemampuan motorik, dan alat evaluasi yang digunakan oleh lembaga. Subjek penelitian ini adalah 

kepala sekolah atau ketua yayasan dan guru kelas siswa yang diambil masing-masing dari 3 
kecamatan di Kota Batu dengan 3 sekolah di Kecamatan Bumiaji, 3 Sekolah di Kecamatan Batu dan 

3 Sekolah di Kecamatan Junrejo. Analisis data yang dilakukan mengadopsi dari teknik analisis data 

kualitatif dengan menggunakan tiga langkah yang meliputi: kondensasi data, menyajikan data dan 

menarik kesimpulan atau verivikasi (Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, 2014). 
 

HASIL  

 

Berdasarkan hasil pengisian angket yang dilakukan oleh guru menjelaskan bahwa proses 

pembelajaran dalam pendidikan usia dini yang ada pada KD 3.3 terkait dengan mengenal anggota 

tubuh, fungsi, dan gerakan-nya untuk pengembangkan motorik kasar dan motorik halus dan KD 4.3 

yang berisi menggunakan anggota tubuh untuk pengembangkan motorik kasar dan halus. Adapun 

ringkasan kegiatan anak usia dini yang dilakukan pada setiap sekolah dalam pengisian kuesioner oleh 

guru terkait dengan aktivitas fisik anak yang dilakukan sehari-hari dan kegiatan pengembangan 

motorik, meliputi:  

 

Tabel 1. Pengaplikasian aktivitas fisik dan motorik pada kegiatan dalam proses pembelajaran 

Aspek Kegiatan dalam Proses 

Pembelajaran 
Aktivitas Fisik Kemampuan Motorik 

Setiap hari dalam proses 

pembelajaran melibatkan 

kegaiatan motorik dan aktivitas 

fisik dengan waktu minimal 10-
20 menit dan kegiatan 

pembelajaran olah tubuh 20-30 

menit 

Berbaris, senam, bernyanyi 

dengan gerakan yang 

dilakukan setiap hari 
sebelum memulai kegiatan 

pembelajaran di sekolah 

Anak dikenalkan dengan gerak 

melompat, meloncat, merangkak, 

menggangtung, berlari, 
menendang, melempar, 

menangkap dengan spesifikasi 

gerak kontrol tubuh. 

 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan telah terkemas dengan menyenangkan agar anak 
tidak merasa jenuh, dalam proses evaluasi pembelajaran yang berkaitan dengan motorik anak dikemas 

dalam rapor yang spesifik berkaitan dengan capaian kegaiatan masing-masing anak yang dilengkapi 
dengan text dan foto kegiatan, namun disini tidak memiliki skor capaian yang disesuaikan dengan 

instrumen kegiatan motorik. Sejumlah 61,1% pendidik menggunakan metode obervasi dalam proses 

pembelajaran, 33,3% menggunakan data pencapaian gerak saat pembelajaran dalam melakukan 

evalusi pembelajaran dan 5,5% menggunakan tes motorik. Dalam pengisian rapot anak 11 guru 

menjawab menggunakan metode observasi yang dilakukan dalam proses pembelajaran sebagai 
landasan keterangan pada rapot karena perbedaan kurikulum yang saat ini terjadi, pada kurikulum 

2013 lalu lembaga sekolah/ yayasan memiliki instrumen yang dibuat mandiri untuk mengetahui 

kemampuan motorik anak dengan merancang gerak dasar yang disesuaikan dengan kopetensi dasar 
dan capaian siswa, instrumen tersebut berisi terkait dengan siswa mampu atau tidak dalam melakukan 

gerak motorik kasar dan halus, namun saat ini setelah adanya perubahan kulikulum tenaga pendidik 

masih belum menerjemahkan lebih lanjut terkait dengan aspek evaluasi yang harus dilakukan dalam 
kegiatan motorik anak. Adapun 6 guru menjawab menggunakan data berbentuk checklist untuk 

mengukur kemampuan gerak anak yang ada selama proses pembelajaran berlangsung dan 1 guru 

menjawab menggunakan data tes kemampuan motorik dan aktivitas fisik anak dengan mengacu pada 

aspek kopetensi dasar yang diatur dalam kurikulum 2013 (Peraturan Mentri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, 2014). Dalam hal ini ada perbedaan tanggapan terkait dengan 
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penggunaan kurikulum yang dilakukan di masing-masing PAUD/TK karena proses kurikulum 

merdeka yang sedang digancarkan masih belum bisa digunakan secara menyeluruh. Adapun hasil 
terkait dengan pengembangan instrumen yang digunakan sebagai alat evaluasi gerak motorik dan 

aktivitas fisik anak menunjukkan 28,57% sangat setuju, 64,29 setuju dan 7,14 ragu-ragu. Terkait 

dengan media yang digunakan dengan menggunakan website memiliki hasil sejumlah 28,57% sangat 

setuju, 35,71 setuju dan 35,71 ragu-ragu. Hasil tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
yang dilakukan pada PAUD ataupun TK sangat membutuhkan alat evaluasi yang sesuai dengan 

perkembangan zaman serta kebutuhan gerak 

 

PEMBAHASAN 

 

Adanya perbedaan dan perpindahan kurikulum yang digunakan menjadi faktor besar bagi 
lembaga, pendidik dan siswa. Semua elemen pendidikan akan berubah jika kurikulum yang 

digunakan berubah sehingga hal tersebut membuat pendidik selaku penanggung jawab pelaksana 

kegiatan belajar harus mengkaji ulang terkait dengan model belajar yang akan diberikan pada siswa 
(Al Amin & Greenwood, 2018). Pendidik adalah aspek utama dalam mensukseskan terlaksananya 

kurikulum, pendidik dengan kualifakasi profesional sesuai dengan lulusan pendidikan yang diampu 

pada program sarjana, pengalaman bekerja akan membantu proses pergantian kurikulum dalam 

satuan pendidikan (Masnan et al., 2021).  Dalam hal ini kurikulum merdeka yang saat ini masih belum 
digunakan secara keseluruhan pada aspek pembelajaran memiliki hal yang mendukung proses berfikir 

dan kebebasan dalam belajar pada anak. Dalam Kurikulum  Merdeka  lebih  mengedepankan 

kebutuhan  dan  minat  peserta  didik,  hal  ini  sesuai  dengan  karakteristik anak  usia  dini (Anwar, 
2021) namun dalam pelaksanaanya pada setiap sekolah memiliki kesiapan yang berbeda-beda dan hal 

tersebut dipengaruhi secara signifikan oleh kapabilitas pendidik (Jenkins, 2020). Adapun kurikulum 

merdeka yang saat ini diterapkan di Indonesia memiliki elemen capaian pembelajaran yang memiliki 

tiga elemen besar yaitu: 1) Nilai agama dan budi pekerti, 2) Jati diri, dan 3) Dasar-dasar literasi, 
matematika, sains, teknologi, rekayasa dan seni (Keblidaya et al., 2020). Pada aspek jati diri 

kemampuan anak terkait dengan motorik dikembangkan dengan kemasan pembelajaran permainan, 

yang diharap dapat memberikan stimulus pada proses pertumbuhan anak yang berdampak pada 
kematangan kognitif mereka (Libertus & Hauf, 2017).  

Konteks belajar pada anak sering dianggap sebagai belajar untuk melakukan atau mengetahui 

sesuatu. Sebagai isi pembelajaran, anak-anak paling sering menyebutkan keterampilan dan konten 

akademik, diikuti dengan keterampilan motorik dan olahraga, seni dan kerajinan, keterampilan sosial 
emosional dan keterampilan sehari-hari (Hsieh & Tsai, 2018). Pada anak dengan usia 18 bulan-6 

tahun yang memiliki kemampuan motorik tinggi akan menunjang proses belajar difase yang akan 

datang, sehingga dalam hal ini kurikulum pendidikan pada anak usia dini memiliki peranan penting 
dalam proses perkambangan fisik, motorik, kognitif, mental dan psikologi bagi anak. Proses 

pembelajaran anak usia dini yang menyediakan aktivitas fisik berkualitas, memberikan kesempatan 

bergerak untuk anak usia dini, memberikan pengetahuan tentang konsep aktivitas fisik dan motorik, 

serta intervensi kursus terkait dengan fungsi motorik untuk aktivitas sehari-hari, partisipasi dalam 
olahraga, dan kesehatan bagi tubuh baik dilakukan sedari dini dengan menggunakan metode 

pembelajaran didalam atau diluar ruangan (Draper et al., 2012; Mertala, 2021; Xin et al., 2021). 

Pengetahuan terkait dengan motorik anak bagi pendidik bukan hal yang awam lagi, karena 
penekanan kemampuan motorik kasar, motorik halus dan taktil adalah hal wajib bagi tenaga pendidik 

anak usia dini. Namun dalam kondisi yang ada pembelajaran di sekolah mengenai gerak motorik 

anak dilakukan oleh pendidik tanpa adanya hasil evaluasi yang valid atau memiliki norma yang dapat 

memaparkan kemampuan gerak anak. 18 pendidik menjelaskan bahwa keseluruhan pengembangan 
motorik anak hanya dilakukan dengan proses pengamatan keterlaksanaan gerak yang tidak dilihat 

hingga proses gerak atau fase setiap anggota tubuh dalam melakukan gerakan. Dalam hal ini kegiatan 

evaluasi yang dilakukan di sekolah tidak terfokus pada perkembangan gerak motorik mereka sehingga 
instrumen gerak anak yang meliputi lokomotor, non-lokomotor dan manipulatif perlu dikembangkan 

untuk menunjang proses evaluasi kemampuan gerak motorik anak. Dalam melaksanakan prinsip 

pendidikan penting bagi pendidik untuk membimbing dan mengevaluasi kegiatan anak (Esonova, 

2021), penggunaan baterai penilaian standar dalam bidang pendidikan tidak hanya membantu dalam 
diagnosis masalah, tetapi dapat membantu perencanaan program yang sesuai dan intervensi 

pengajaran untuk peningkatan keterampilan motorik anak dan dapat menjadi alat yang membantu 

proses pembelajaran bagi guru dan orang tua (Dourou et al., 2017; Zysset et al., 2018).  
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KESIMPULAN 

 

Perubahan kurikulum pada dunia pendidikan tidak pernah lepas dari kondisi pembelajaran dan 

masalah yang dihadapi, perubahan dirancang dengan tujuan memperbaiki sebuah sistem yang 

digunakan. Adapun kondisi yang mempengaruhi sehingga suatu kurikulum tidak dapat dilanjutkan 
seperti halnya saat pandemi covid-19, dalam proses pembelajaran yang dilakukan dialihkan dari 

sistem offline ke online dan semua siswa belajar di rumah masing-masing, ketentuan tersebut 

dilakukan oleh semua lembaga pendidikan dari Paud/TK hingga perguruan tinggi. Adanya keadaan 
yang berubah membuat sistem pendidikan yang dilaksanakan juga disesuaikan sehingga saat ini 

adalah era membangkitkan kembali pendidikan dengan menggunakan kurikulum merdeka sebagai 

acuan proses pendidikan yang baru di Indonesia. Isi dari kurikulum merdera lebih ringkas dan 

mendalam, terkait dengan perubahan tersebut pendidik membutuhkan waktu untuk melaksanakan 
proses pembelajaran, metode pembelajaran, rancangan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kurikulum merdeka. Dalam aspek motorik dan aktivitas fisik dilembaga 

pendidikan anak usia dini belum memiliki instrumen yang disesuaikan dengan kebutuhan gerak anak, 
semua kegaiatan yang berkaitan dengan aktivitas fisik diatur dalam aspek jati diri yang belum terfokus 

pada kemampuan gerak masing-masing anak 
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